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ABSTRAK 

Mochamad Nur Huda Ma’sum : Pengaruh Kepuasan Kerja, Pengawasan, dan Kedisiplinan 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai UPTD. Pengairan Gondang Nganjuk 

 

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Pengawasan, Kedisiplinan Kerja, Kinerja Pegawai 

 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam 

organisasi.Agar aktifitas manajemen berjalan dengan baik, instansi harus memiliki pegawai yang 

berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola instansi seoptimal mungkin 

sehingga kinerja pegawai meningkat.salah satu upaya yang dapat dilakukan agar kinerja pegawai 

meningkat yaitu dengan memberikan kepuasan kerja, melakuakan pengawasan dan kedisiplinan. 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan 1) Untuk 

menganalisis pengaruh signifikan variabel kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai UPTD. Pengairan 

Gondang Kabupaten Nganjuk. 2)Untuk menganalisis pengaruh signifikan variabel pengawasan 

terhadap kinerja pegawai UPTD. Pengairan Gondang Kabupaten Nganjuk. 3)Untuk menganalisis 

pengaruh signifikan variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai UPTD. Pengairan Gondang 

Kabupaten Nganjuk. 4)Untuk menganalisis pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel 

kepuasan kerja, pengawasan,dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai UPTD. Pengairan Gondang 

Kabupaten Nganjuk. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.Jenis penelitian yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah korelasi dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random 

sampling dimana dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi untuk 

dipilih menjadi sampel.Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang.Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner.Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan terlebih 

dahulu di uji dengan uji validitas dan reabilitas. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kepuasan 

kerja terhadap kinerja pegawai.Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung 

sebesar 3,973.Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan hasil perhitungan 

yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 1.286. Kedisiplinan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan hasil perhitungan yang telah dilakukan didapat nilai t hitung sebesar 

2,493 dan kepuasan kerja, pengawasan, dan kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai diperoleh nilai signifikan Uji F sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yaitu 0,05 atau 5%. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian disarankan kepada organisasi dan 

pimpinan untuk dapat meningkatkan lagi kepuasan kerja, pengawasan, dan kedisiplinan kerja untuk 

dapat mendapatkan hasil kinerja yang maksimal. Dan untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji lebih daam mengingat masih ada pengaruh dari variabel lain di luar variabel yang ada dalam 

penelitian ini yakni kepuasan kerja, pengawasan, dan kedisiplinan kerja terhadap kinerja pegawai. 
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I. Latar Belakang   

 Pada berbagai bidang 

khususnya kehidupan berorganisasi, faktor 

manusia adalah masalah utama disetiap 

kegiatan yang ada di dalamnya. Menurut 

(Robbins : 2006) Organisasi merupakan 

kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara 

sadar dengan sebuah batasan yang reaktif 

dan di identifikasikan,bekerja secara terus 

menerus untuk mencapai tujuan.Sumber 

daya manusia merupakan tokoh sentral 

dalam organisasi. Agar aktifitas manajemen 

berjalan dengan baik, instansi harus 

memiliki pegawai yang berpengetahuan dan 

berketrampilan tinggi serta usaha untuk 

mengelola instansi seoptimal mungkin 

sehingga kinerja pegawai meningkat. Untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan yang 

diberikan, pihak pemimpin harus senantiasa 

memperhatikan faktor-faktor yang 

mendorong pegawai bekerja dengan 

produktif, sehingga  pekerjaan yang 

dihasilkan memuaskan dan dapat selesai 

tepat waktu. Keberhasilan kinerja pegawai 

dalam melaksanakan tugas dapat diukur 

melalui kualitas pelayanan terhadap 

lingkungan pekerjaan dan kepuasan 

masyarakat sekitar lingkungan kerja. 

  Dalam study awal UPTD. 

Pengairan Gondang Kabupaten Nganjuk 

peneliti menemukan masalah dibidang 

pekerja para pegawai yaitu tidak maksimal 

memberikan pelayanan kepada masyarakat 

pengguna perairan. Adapun bukti – bukti 

masalah tersebut adalah seperti tabel 

berikut : 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 menunjukan bahwa pada 

bulan Mei 2016 lahan pertanian mengalami 

kekeringan yang seharusnya tidak kering 

karena telah diawasi dari waduk. Dimusim 

kemarau terjadi sebanyak 7 kali, kemudian 

dibulan Juni kekeringan meningkat menjadi 

11 kali, dan terdapat peningkatan lagi 

sebanyak 13 kali pada bulan Juli. 

Selanjutnya tabel 1.2 menunjukkan bahwa 

pada musim hujan dibulan Oktober, air 

meluap ke persawahan dan perkampungan 

warga sebanyak 4 kali yang seharusnya 

tidak meluap karena sudah diawasi sejak 

dari waduk., kemudian air meluap dibulan 

November meningkat 7 kali, dan dibulan 

Desember air meluap meningkat lagi 

sebanyak 8 kali. Dua masalah diatas adalah 

masalah yang terjadi pada kantor instansi 

UPTD pengairan gondang kabupaten 

nganjuk. 

Simki-Economic Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Mochamad Nur Huda M. | 12.1.02.02.0232 
EKONOMI/MANAJEMEN 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

Kuat dugaan hal tersebut 

disebabkan oleh faktor kepuasan kerja, 

pengawasan, dan kedisiplinan kerja para 

pegawai UPTD.Gondang kabupaten 

Nganjuk yang mempengaruhi kinerja 

pegawai tersebut. 

 Seseorang pegawai akan merasa 

nyaman dan tinggi loyalitasnya pada 

instansi apabila memperoleh kepuasan kerja 

sesuai dengan apa yang diinginkan. 

Menurut Robbins(2006 : 36), Kepuasan 

kerja adalah sikap umum terhadap 

pekerjaan seseorang yang menunjukan 

perbedaan antara jumlah penghargaan yang 

diterima pekerja dan jumlah yang mereka 

yakini seharusnya mereka terima. Handoko 

(2002 : 193) Menyatakan bahwa kepuasan 

kerja (job satisfaction) adalah keadaan 

emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan bagaimana para pegawai 

memandang pekerjaan mereka. Kepuasan 

kerja mencerminkan perasaan seseorang 

terhadap pekerjaannya. 

 Pengawasan adalah fungsi 

manajemen yang dilaksanakan oleh 

pemimpin dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi.Fungsi-fungsi yang ada didalam 

manajemen diantaranya adalah fungsi 

perencanaan (Planning), fungsi 

pengorganisasian (Organizing), fungsi 

pelaksanaan (Actuating), dan fungsi 

pengawasan (Controling). (Griffin,2004 : 

44). 

Mathis dan Jacson (2006) 

menyatakan bahwa pengawasan merupakan 

sebagai proses pemantauan kinerja pegawai 

berdasarkan standart untuk mengukur 

kinerja. Memastikan kualitas atas penilaian 

kinerja dan pengambilan informasi yang 

dapat dijadikan umpan balik pencapaian 

hasil yang dikomunikasikan ke para 

pegawai. 

 Berdasarkan survey pendahuluan, 

peneliti menemukan adanya kekurangan 

pengawasan didalam kinerja pegawai, 

ketentuan-ketentuan instansi yang 

memberatkan pegawai disamping kepuasan 

kerja dan pengawasan yang 

optimal.Kemudian timbul pemikiran 

bagaimana keseluruhan faktor tersebut 

saling berkesinambungan sehingga 

mempengaruhi kinerja pegawai. 

II. Metode Penelitian 

A.  Identifikasi Variabel 

Penelitian 

MenurutSugiyono(2016:59),

Variabel adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari seseorang, objek, 

atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang di tetapkan 

oleh peneliti untuk di pelajari dan 

ditarik kesimpulanya. Menurut 

Ferdinand (2007:26), dalam 

penelitian ini ada dua macam 

variabel yaitu : 
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1. Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan 

variabel yang menjadi fokus 

perhatian peneliti.Hakekat 

sebuah masalah, mudah terlihat 

dengan mengenali berbagai 

variabel dependen yang 

digunakan dalam bentuk sebuah 

model.Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel 

dependen adalah kinerja 

pegawai yang dilambangkan 

dengan (Y). 

2. Variabel Independen 

Variabel independen atau bebas 

yaitu variabel yang 

mempengaruhi variabel 

dependen, baik pengaruh positif 

maupun pengaruh 

negatif.Variabel independen 

atau variabel bebas yang di 

lambangkan (X) dalam 

penelitian ini adalah kepuasan 

kerja (X1), pengawasan (X2) 

dan kedisiplinan kerja (X3). 

B. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2016:23), 

pendekatan kuantitatif, yaitu 

upaya untuk memecahkan 

masalah penelitian dengan 

menggunakan perhitungan dan 

rumus - rumus. 

2. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

yaitu korelasi. Menurut 

Sugiyono (2016 : 23) penelitian 

dengan kolerasional ini 

merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengukur 

tingkat kedekatan hubungan 

antar variabel-variabel. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat atau lokasi penelitian 

merupakan suatu tempat atau 

wilayah dimana penelitian 

tersebut akan dilakukan. 

Adapun penelitian yang akan 

dilakukan dilakukan oleh 

penulis bertempat di kantor 

UPTD. Pengairan Gondang 

Kabupaten Nganjuk. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah jangka 

waktu yang akan digunakan 

untuk melakukan penelitian. 

Adapun waktu yang diperlukan 

untuk penelitian ini adalah 6 

bulan mulai dari pengajuan 

judul sampai dengan 
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penyusunan laporan penelitian 

yaitu bulan maret sampai 

dengan bulan agustus 2017. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiono (2016:61) 

populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertenu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh 

pegawai yang ada di 

UPTD.Pengairan Gondang 

Kabupaten Nganjuk sebanyak 

40 orang. 

2. Sampel  

Menurut Sugiono (2016:62) 

sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi 

tersebut.Model penelitian ini 

dinamakan penelitian populasi 

atau sensus (Arikunto, 

2010:112).Maka sampel pada 

penelitian ini adalah seluruh 

pegawai UPTD.Pengairan 

Gondang Kabupaten Nganjuk 

yang yang berjumlah 40 orang 

pegawai. 

Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yang digunakan yaitu variabel 

dependen adalah kinerja pegawai yang 

dilambangkan dengan (Y). Variabel 

independen atau variabel bebas yang di 

lambangkan (X)  adalah kepuasan kerja 

(X1), pengawasan (X2) dan kedisiplinan 

kerja (X3).Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2016:23), pendekatan kuantitatif, yaitu 

upaya untuk memecahkan masalah 

penelitian dengan menggunakan 

perhitungan dan rumus-rumus. 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu korelasi. Menurut 

Sugiyono (2016 : 23) penelitian dengan 

kolerasional ini merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengukur tingkat 

kedekatan hubungan antar variabel-

variabel. 

Untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini diperlukan instrument berupa 

kuesioner.Menurut Sugiono (2016:198) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Sedangkan yang menjadi 

alasan peneliti untuk menggunakan 

kuesioner adalah karena peneliti ini 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif 

yang mana data yang dibutuhkan berasal 
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dari responden. Hasil perhitungan dari skor 

atau nilai tersebut kemudian dalam analisis 

statistik yang dilakukan dengan program 

SPSS untuk membuktikan hubungan dan 

pengarih antara variabel – variabel 

penelitian. 

 

III. Hasil dan Kesimpulan 

Berdasarkan uji intrumen variabel 

kepuasan kerja, pengawasan dan 

kedisiplinan kerja semuanya valid dalam uji 

validitas karena nilai r hitung masing-

masing variabel lebih besar dari r table. 

A. Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik harus 

dilakukan untuk menguji layak 

tidaknya analisis regresi yang 

digunakan dalam 

penelitian.Asumsi klasik 

menurut Ghozali (2005:91) 

meliputi uji multikorelasi, 

autokorelasi, heteroksiditas, dan 

uji normalitas. 

a. Uji Normalitas 

Dari gambar 4.2 menunjukkan 

bahwa data menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal.Oleh karena 

itu dapat dinyatakan bahwa data 

dalam variabel-variabel ini 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

.712 1.404 

.760 1.316 

.915 1.092 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat 

dilihat bahwa variabel  

kepuasan kerja, pengawasan 

dan kedisiplinan memiliki 

nilai Tolerance sebesar 

0,712 ; 0,760 ; 0,912 yang 

lebih besar dari 0,10 dan VIF 

sebesar 1,404 ; 1,316 ; 1,092 

yang lebih kecil dari 10, 

dengan demikian dalam 

model ini tidak ada masalah 

multikolinieritas, hal ini 

berarti antar variabel 

independen tidak terjadi 

korelasi. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

2.862 2.120 
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Berdasarkan tabel di atas 

nilai DW hitung lebih besar 

dari (du) = 2,120 dan kurang 

dari 4 – 1,660 (4-du) = 2,340 

atau dapat dilihat pada Tabel 

4.7 yang menunjukkan du < 

d < 4 – du atau 1,660 < 

2,120< 2,340, sehingga 

model regresi tersebut sudah 

bebas dari masalah 

autokorelasi. Hal ini berarti 

ada korelasi antara kasalahan 

penganggu pada periode t 

dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Pengujian 

heteroskedastisitas 

dilakukan dengan 

menggunakan 

scatterplot.Dapat dilihat 

pada gambar 4.3 diatas 

menunjukkan bahwa titik-

titik tidak berbentuk pola 

tertentu dan titik-titik 

menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu 

Y. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, 

maka didapat persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut : 

Berdasarkan tabel 4.9 

menunjukkan bahwa persamaan 

regresi linear berganda yang 

diperoleh dari hasil uji analisis 

yaitu Y = 3,020 + 0,597 X1 + 

0,235 X2 - 0,365 X3 + e 

persamaan regresi tersebut 

mempunyai makna sebagai 

berikut : 

a. Konstanta = 3,020 

Jika variabel kepuasan kerja 

(X1), pengawasan (X2), dan 

kedisiplinan (X3)= 0, maka 

kinerja pegawai(Y) akan 

menjadi 3,020. 

b. Koefisien X1 = 0,597 

Setiap penambahan 1 satuan 

variabel ada kepuasan kerja 

(X1), pengawasan (X2), dan 

kedisiplinan (X3) tetap dan 

tidak berubah, maka akan 
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meningkatkan kinerja 

pegawai(Y) sebesar 0,597.  

c. Koefisien X2 = 0,235 

Setiap penambahan 1 satuan 

variabel pengawasan (X2), 

kepuasan kerja (X1), dan 

kedisiplinan (X3) tetap dan 

tidak berubah, maka akan 

meningkatkan kinerja 

pegawai (Y) sebesar 0,235. 

d. Koefisien X3 = 0,365 

Setiap penambahan 1 satuan 

variabel kedisiplinan (X3), 

kepuasan kerja (X1), dan 

pengawasan (X2) tetap dan 

tidak berubah, maka akan 

menurunkan kinerja 

pegawai(Y) sebesar -0,365. 

3. Uji Koefisien Determinasi 

 

Dari tabel 4.10 di atas dapat 

dijelaskan bahwa besarnya 

koefisien determinasi 

(Adjusted R Square = 0,559 

yang berarti 55%) 

menunjukkan bahwa 

variabel bebas mempunyai 

pengaruh sebesar 55% 

terhadap variabel terikat dan 

sebesar 45% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam variabel 

penelitian ini. 

B. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 

Dari tabel diatas diketahui  : 

a. Kepuasan kerja X1 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 

23 dalam tabel 4.11 diperoleh 

nilai signifikan variabel 

kepuasan kerja adalah 0,000. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikan uji t variabel 

kepuasan kerja adalah 0,000 < 

0,05 yang berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima. Kepuasan 

kerja secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

b. Pengawasan X2 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 

23 dalam tabel 4.11 diperoleh 

nilai signifikan variable 

pengawasan adalah 0,035. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel 

pengawasan adalah 0,035 
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<0,05 yang berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hasil dari 

pengujian parsial ini adalah 

pengawasan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

c. Kedisiplinan Kerja X3 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 

20 dalam tabel 4.11 diperoleh 

nilai signifikan variable 

kedisiplinan adalah 0,017. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel 

kedisiplinan adalah 0,017 

<0,05 yang berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hasil dari 

pengujian parsial ini adalah 

kedisiplinan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 23 dalam tabel 

4.12 diperoleh nilai signifikan 

adalah 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji F variabel 

kepuasan kerja, pengawasan, dan 

kedisiplinan adalah 0,000< 0,05 

yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hasil dari pengujian 

simultan ini adalah kepuasan 

kerja, pengawasan, dan 

kedisiplinan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kepuasan kerja terhadap 

Kinerja pegawai 

Hasil pengujian hipotesis (H1) telah 

membuktikan terdapat pengaruh antara 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. 

Melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 

3,973 > 1,684 dengan taraf signifikansi 

hasil sebesar 0,000 tersebut < 0,05, dengan 

demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 

Pengujian ini secara statistik membuktikan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai.Hasil penelitian 

ini memperkuat penelitian yang dibuat oleh 

Rakasiwi (2014).Hal ini berarti kepuasan 

kerja yang dilakukan oleh instansi dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerja 

pegawai. 

2. Pengaruh Pengawasan terhadap 

Kinerja pegawai. 

Hasil pengujian hipotesis (H2) telah 

membuktikan terdapat pengaruhantara 

pengawasan terhadap kinerja pegawai. 

Melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 

1.286 > 1,684 dengan taraf signifikansi 
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hasil sebesar 0,000 tersebut < 0,05, yang 

berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

Ha diterima dan Ho ditolak. Pengujian ini 

secara statistik membuktikan bahwa 

pengawasan berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai.Artinya bahwa ada 

pengaruh antara variabel pengawasan 

terhadap kinerja pegawai.Hasil penelitian 

ini memperkuat penelitian yang dibuat oleh 

Yuliani (2013).Hal ini berarti pengawasan 

yang dilakukan oleh instansi dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerja 

pegawai. 

3. Pengaruh Kedisiplinan terhadap 

Kinerja pegawai 

Hasil pengujian hipotesis (H3) telah 

membuktikan terdapat pengaruh antara 

kedisiplinan terhadap kinerja pegawai. 

Melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan didapat nilai t hitung sebesar 

2,493 < 1,684 dengan taraf signifikansi 

hasil sebesar 0,032 tersebut < 0,05, yang 

berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

Ho diterima dan Ha ditolak, Pengujian ini 

secara statistik membuktikan bahwa 

kedisiplinan berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. Artinya bahwa ada 

pengaruh antara variabel kedisiplinan 

terhadap kinerja pegawai.Hasil penelitian 

ini memperkuat penelitian yang dibuat oleh 

Artadi (2015).Hal ini berarti kedisiplinan 

kerja yang dilakukan oleh instansi dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerja 

pegawai. 

4. Pengaruh Kepuasan kerja, 

Pengawasan, dan Kedisiplinan 

terhadap Kinerja pegawai 

 Hasil dari pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

secara simultan kepuasan kerja, 

pengawasan, dan kedisiplinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan tabel  4.12, diperoleh nilai 

signifikan Uji F sebesar 0,000 yang artinya 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 

0,05 atau 5%. H0 ditolak dan Ha diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan kepuasan kerja, pengawasan, dan 

kedisiplinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Dengan nilai 

koefisien determinasi  R Square sebesar 

0,559 yang berarti bahwa 55% kinerja 

pegawai dapat dijelaskan oleh ketiga 

variabel independen. Dari persentase yang 

tergolong tinggi tersebut, menunjukkan 

bahwa masih terdapat variabel lain yang 

dapat menjelaskan kinerja pegawai, tetapi 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini yaitu 

sebesar 44.1%. 

Kesimpulan 

1. Kepuasan Kerja secara parsial 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. Hasil pengujian 

hipotesis (H1) telah membuktikan 

terdapat pengaruh antara kepuasan 
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kerja terhadap kinerja pegawai. 

Melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh nilai t hitung 

sebesar 3,973 > 1,684 dengan taraf 

signifikansi hasil sebesar 0,000 

tersebut < 0,05, dengan demikian Ha 

diterima dan Ho ditolak. Pengujian ini 

secara statistik membuktikan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai. 

2. Pengawasan secara parsial berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai.Hasil pengujian hipotesis (H2) 

telah membuktikan terdapat 

pengaruhantara pengawasan terhadap 

kinerja pegawai. Melalui hasil 

perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh nilai t hitung sebesar 1.286 > 

1,684 dengan taraf signifikansi hasil 

sebesar 0,000 tersebut < 0,05, yang 

berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini Ha diterima dan Ho 

ditolak. Pengujian ini secara statistik 

membuktikan bahwa pengawasan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. Artinya bahwa ada pengaruh 

antara variabel pengawasan terhadap 

kinerja pegawai. 

3. Kedisiplinan Kerja secara parsial 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai.Hasil pengujian 

hipotesis (H3) telah membuktikan 

terdapat pengaruh antara kedisiplinan 

terhadap kinerja pegawai. Melalui hasil 

perhitungan yang telah dilakukan 

didapat nilai t hitung sebesar 2,493 < 

1,684 dengan taraf signifikansi hasil 

sebesar 0,032 tersebut < 0,05, yang 

berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini Ho diterima dan Ha 

ditolak, Pengujian ini secara statistik 

membuktikan bahwa kedisiplinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. Artinya bahwa ada pengaruh 

antara variabel kedisiplinan terhadap 

kinerja pegawai. 

Kepuasan Kerja, Pengawasan, dan 

Kedisiplinan Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai.Hasil dari pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa secara simultan 

kepuasan kerja, pengawasan, dan 

kedisiplinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan 

tabel  4.12, diperoleh nilai signifikan 

Uji F sebesar 0,000 yang artinya lebih 

kecil dari tingkat signifikansi yaitu 

0,05 atau 5%. H0 ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan kepuasan kerja, 

pengawasan, dan kedisiplinan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Dengan nilai 

koefisien determinasi  R Square 

sebesar 0,559 yang berarti bahwa 55% 
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kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh 

ketiga variabel independen. 

 

IV. Daftar Pustaka 

Arifin, A. 2001.Aspek-Aspek Pengawasan 

Di Indonesia. Jakarta: Sinar 

Grafika. 

Arikunto, 2010.Prosedur Penelitian, Suatu 

Pendekatan Praktik. Cetakan 14.                       

Jakarta: Rineka Cipta 

Barnawi, 2012.Etika dan Profesi 

Kependidikan.Jogjakarta : Ar-ruzz 

Media 

Bernadi, 1993 dalam Crimson Sitanggang, 

2005.Analisis Pengaruh Perilaku 

Pemimpin Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Sekertariat Kota 

Madya. Jakarta Barat : Skripsi 

UNDIP Semarang. 

Celluci, Anthony J dan David L.De Vries 

dalam Mas’ud. 2004. Diagnosis 

 organisasional,Konsep dan 

Aplikasi. Semarang : Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro. 

Ferdinand. 2006. Metode Penelitian 

Manajemen. Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro. 

Ghozali, 2013.Aplikasi  Analisis  

Multivariate  Dengan  Program  

SPSS. Edisi Ketujuh. Semarang : 

Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro.   

Griffin, 2004.Manajemen.alih bahasa Gina 

Gania. Jakarta : Erlangga. 

Handoko, T.H 2000.Manajemen  

Personalia  dan  Sumberdaya  

Manusia,  Edisi II, Cetakan 

Keempat Belas,Yogyakarta : 

Penerbit BPFE. 

Harahap, S, 2001. Sistem Pengawasan 

Manajemen. Jakarta : Penerbit 

Quantum. 

Hasibuan, M. 2004. Manajemen Sumber 

Daya Manusia.Jakarta : Salemba 

Empat. 

Mangkunegara. A. P. 2005. Evaluasi 

Kinerja Sumber Daya Manusia. 

Bandung : Refika Aditama. 

Maringan M, 2004.Dasar-dasar dan 

Administrasi Manajemen.Jakarta 

:Ghalia Indonesia.  

Mathis Robert L. dan Jackson John H. 

2006, Human Resource 

Management, alih bahasa.Jakarta 

:Salemba Empat.  

Munandar. 2006. Pokok-pokok 

Intermadiate 

Accounting.Yogyakarta : Gadjah 

Mada University Press. 

Mohammad, A. 2005.Komunikasi 

Organisasi. Bumi Aksara. Jakarta 

Rivai, Veithzal, dan Basri 2005. 

Performance Appraisal : Sistem 

Yang Tepat Untuk Menilai Kinerja 

Karyawan dan Meningkatkan Data 

Simki-Economic Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Mochamad Nur Huda M. | 12.1.02.02.0232 
EKONOMI/MANAJEMEN 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 11|| 

 
 

Saing Perusahaan. PT. Jakarta : 

Rajagrafindo Persada. 

Robbins , S. P. 2006. Perilaku Organisasi. 

Jakarta :  PT. INDEKS Kelompok 

Gramedia. 

Riani, L. 2011.Manajemen Sumberdaya 

Manusia Masa Kini. Yogyakarta: 

Graha Ilmu. 

Riniwati,  H.  2011.    “Mendongkrak  

Motivasi  dan  Kinerja,  Pendekatan  

Pemberdayaan SDM”. Malang : UB 

Press. 

Siswanto.2001. Manajemen Tenaga Kerja 

Indonesia. Cetakan Kedua. Jakarta: 

Penerbit Bumi Aksara. 

Sekaran, 2006.Research Methode For 

Business: Metodologi Penelitian 

Untuk bisnis. Salemba Empat. 

Jakarta. 

Schuler, R. S. dan Jackson, S. E. 

2003.Manajemen Sumber Daya 

Manusia; Edisi Ke-Enam. Jakarta: 

Erlangga. 

Setyawan, B dan Waridin (2006).Pengaruh 

Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, 

 Budaya OrganisasiDan 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Pegawai. EKOBIS.Vol 7. No 2 Hal 

: 197-209. 

Siagian, Sondang, 2003, Filsafat 

Administrasi, Edisi Revisi. Jakarta : 

Bumi Aksara. 

Singodimedjo,Markum. 2010.Manajemen 

Sumber Daya Manusia. Surabaya : 

Penerbit SMMA. 

Steers, R.M. 1985.Efektifitas Organisasi 

(terjemahan).Jakarta : Erlangga.   

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Bisnis. 

Bandung : Alfabeta. 

 

 

Simki-Economic Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB


